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Subsidiary Companies

PT Rekayasa Industri
(90,06%)

PT Pupuk Indonesia 
Niaga

(98,73%)

PT Pupuk Indonesia 
Utilitas
(60%)

PT Pupuk Indonesia 
Logistik
(55,77%)

PT Pupuk Indonesia 
Pangan

(60%)

PT Petrokimia Gresik
(99,99%)

PT Pupuk Kujang
(99,99%) 

PT Pupuk Iskandar 
Muda

(99,99%)

PT Pupuk Kalimantan 
Timur

(99,99%)

PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang

(99,99%)



Total Capacity
Pupuk Kalimantan Timur
Urea : 3,435,000 tons/year
Ammonia : 2,739,000 tons/year
NPK : 230,000 tons/year

Pupuk Iskandar Muda
Urea : 1,140,000 tons/year
Ammonia : 759,000 tons/year
NPK : 500,000 MTPY

Pupuk Sriwidjaja Palembang
Urea : 2,617,500 tons/year
Ammonia : 1,831,000 tons/year
NPK : 300,000 tons/year

Pupuk Kujang Cikampek
Urea : 1,140,000 tons/year
Ammonia : 660,000 tons/year
NPK : 230,000 tons/year

Petrokimia Gresik
Urea : 1,030,000 tons/year
Ammonia : 1,105,000 tons/year
NPK : 2,620,000 tons/year
Phosphoric Acid : 400,000 tons/year
Sulphuric Acid : 1,200,000 tons/year
SP-36 : 500,000 tons/year
ZA : 750,000 tons/year
ZK : 20,000 tons/year

Utilities Logistics Trading EPC Food

Integrated with 5 non-fertilizer subsidiaries

#8
Pupuk Indonesia’s

Global Position
Based on 

Revenue 2022
Asset USD 10.09 B

Revenue USD 6.6 B
Net Profit USD 1.12 B

Fertilizer

Non-Fertilizer

Urea 9,326,500 Tons/ Year

NPK 3,880,000 Tons/ Year

SP-36 500,000 Tons/ Year

ZA 750,000 Tons/ Year

ZK 20,000 Tons/ Year

Total Fertilizer 14,476,500 Tons/ Year

Ammonia 7,094,000 Tons/ Year

Phosphoric Acid 400,000 Tons/ Year

Sulphuric Acid 1,200,000 Tons/ Year

Total Non-Fertilizer 8,694,000 Tons/ Year



PIHC harus bertransformasi untuk
menghadapi tantangan kedepan

4

TO

Customer Centric

Inovasi pada Nutrisi Tanaman, 
Solusi Agri dan Servis

Best in class di operations 
dan  Supply Chain

Activist / functional Holding

Pupuk Standard

FROM

Production Centric 

Cost+ Model 

Strategic Holding



JOURNEY BUSINESS CONTINUITY MANAGEMENT 
SYSTEM (BCMS) PT PUPUK INDONESIA (PERSERO)

2021 2022 2023

Business Impact Analysis 

(BIA) & Threat & Risk 
Assessment (TRA) PTPI

• Business Impact Analysis (BIA)

& Threat & Risk Assessment
(TRA) Anak Perusahaan

• Penyusunan Business Continuity
Strategy (BCS) PI Group

• Penyusunan Dokumen

Pedoman & Prosedur BCMS

PI Group

• Simulasi BCP Tabletop

• Sosialisasi BCMS

• Tabletop Simulasi

BCP PTPI



INTEGRASI BCM DI HOLDING DAN ANAK PERUSAHAAN 

DILAKUKAN BERDASARKAN VALUE CHAIN MODEL

CBF Anper

Skenario Bencana
Utama

RTO dan MAO BCS Anper

PI-Coordination and Supervision

Inbound 
logistics Operations

Input OutputActivity

PERAN BCS HOLDING 

TERHADAP BCS ANPER

PI Interrelated

Outbound 
logistics

Marketing & 
Sales

PI Standalone
Kepemilikan Sumber

daya Kritikal

CBF Holding
BCS 

Holding

Proses Bottom Up

Dengan Value Chain Model

Model Penyusunan

BCS Holding & Anper

PI Active



Struktur Organisasi BCM di PT Pupuk Indonesia (Persero) 

Sesuai Dengan Peran BCS Holding

Keterangan

Garis koordinasi

BCM Steering Committee (BCMSC) Anak 

Perusahaan

Kondisi disrupsi/bencana

Holding Interrelated

Kondisi disrupsi/bencana

Holding Standalone

Kantor pusatDistribusi Wilayah

Crisis Management Team (CMT)

BCM Steering Committee (BCMSC)

Business Continuity Coordinator (BCC)

Emergency

Team

Support

Team

Recovery

Team



ILUSTRASI KONDISI DISRUPSI/BENCANA HOLDING INTERRELATED



PROSEDUR BCP PERAN TIM BCM

Emergency 

Response Team 

(ERT)

Melakukan response awal terhadap bencana dan eskalasi

ke BCM Team jika masuk kategori Moderate/ Major

Business Continuity 

Coordinator (BCC)

Crisis Management 

Team (CMT)

Recovery Team 

Kantor Pusat dan 

Distribusi Wilayah

Logistic Team

Support Team

Melakukan Aktivasi BCP, melakukan deklarasi bencana,

dan menginstruksikan tim BCM untuk melakukan persiapan

untuk kegiatan operasi dalam kondisi minimal.

Pengajuan Biaya pemulihan atas masukan tim BCP

Melakukan proses pemulihan di wilayah distribusi

sesuai BCS dan target waktu yang telah ditentukan

agar bisa operasi secara minimal, pelaksanaan

pemulihan didukung oleh support team dan logistic team

baik dari Kantor Pusat maupun dari Distribusi wilayah

Melakukan proses restorasi untuk operasi kembali 

normal, melakukan rapat evaluasi dan dokumentasi, 

pelaporan hasil restorasi

BCC

Crisis Management Team 

(CMT)

EMERGENCY RESPONSE

RESUMPTION

RECOVERY

RESTORATION

Pelaksanaan tanggap darurat atas bencana yang 

terjadi & pelaksanaan damage assessment

Aktivasi BCP sesuai usulan dari tim BCP dan

persiapan pelaksanaan recovery

Menjalankan BCS dan aktivasi sumber daya kritikal

untuk mendukung operasional DisWil dapat berjalan 

dalam kondisi minimal

Proses pengembalian operasi Diswil ke kondisi 

Normal

Damage 

Assessment Team melakukan penilaian kerusakan (damage assessment) 

fasilitas gudang dan proses bisnis yang terdampak dan

dilaporkan ke BCC sbg pertimbangan aktivasi BCP

Melakukan deklarasi penghentian bencana

Restoration Team 

Kantor Pusat dan 

Distribusi Wilayah

Logistic Team

Support Team
BCC

Alih Stock

Perbaikan

Fasilitas

Operasi Pasar 

(jika perlu 

dilakukan)

Gudang

alternatif

* BCS terdapat di masing-

masing Dokumen BCP 

Wilayah Distribusi

Form 

damage 

Assessment

Form Daftar 

Biaya 

Pemulihan

Recovery Team

BCC

ILUSTRASI KONDISI DISRUPSI/BENCANA HOLDING STANDALONE 

DISTRIBUSI WILAYAH

BCS DISTRIBUSI 

WILAYAH



In theory there is no

difference between

theory and practice.

In practice there is.
- Yogi Berra




